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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang dilaksanakan di Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 

tentang “Strategi Pelaksanaan Pengelolaan Mutasi pada Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat” terdapat kesimpulan beberapa strategi sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Sistem Merit; 

Dalam mutasi kerja pada pada Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 

sistem merit sebaiknya diberlakukan namun saat ini mutasi yang terjadi 

kebanyakan karena pertimbangan permintaan pribadi yang disebabkan 

karena kondisi keluarga dan permasalahan internal pegawai lainnya. 

2. Penerbitan Peraturan/Dasar Hukum 

Penerbitan aturan sebagai dasar hukum dalam pelaksanaan mutasi akan 

sangat penting sebagai pedoman bagi pelaksana pengelola mutasi pegawai 

maupun pemohon mutasi. 

3. Penyediaan Program/ Platform untuk pengelolaan mutasi pegawai antar unit 

kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 

Dalam rangka peningkatan pengelolaan mutasi pegawai di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat perlu menciptakan atau 

menyediakan sebuah platform yang memudahkan pelaksana pengelola 

mutasi memproses permohonan mutasi pegawai dan pegawai pemohon 
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mutasi dapat dengan mudah mengajukan dan memantau proses pengajuan 

mutasinya. 

4. Melaksanakan Sosialisasi dan Monitoring Evaluasi Kebijakan dan Program 

terkait mutasi pegawai antar unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat 

Bagian Kepegawaian dan Umum belum dapat menjalankan fungsinya 

dengan benar dimana informasi terkait peraturan atau tata cara mutasi 

pegawai belum ada sehingga para pemohon kesulitan dalam mengetahui 

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengajukan mutasi, berapa 

lama prosesnya, seperti apa alur prosesnya dan sebagainya. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan Strategi Pelaksanaan 

Pengeloaan Mutasi pada Direktorat Jenderal Perhubungan Darat adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlunya komitmen pimpinan dalam mengimplementasikan kebijakan dan 

program mutasi antar unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat. Proses pelaksanaan pembuatan peraturan/kebijakan 

dan penyediaan program/ platform untuk mengelola mutasi pegawai 

bukanlah proses yang singkat dan pendek untuk itu komitmen pimpinan 

dalah unsur yang sangat penting. Diperlukan koordinasi dengan unit-unit 

kerja terkait dan melibatkan banyak pihak sehingga tidak sekedar kehadiran 
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dari pimpinan akan tetapi komitmen agar kebijakan dan program bisa 

terlakasana; 

2. Perlu adanya sosialisasi kebijakan dan program terkait mutasi pegawai antar 

unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat kepada 

pejabat/pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat baik 

kantor pusat dan unit kerja yang ada di daerah agar ada pemahaman yang 

sama tentang mutasi. Selain sosialiasi juga dilaksanakan monitoring dan 

evaluasi untuk memastikan kebijakan dan program berjalan dengan baik; 

3. Perlu adanya kolaborasi atau studi banding dengan stakeholder dalam hal 

ini misalnya Kementerian/Lembaga lain yang sudah memiliki sistem mutasi 

PNS yang lebih baik untuk peningkatan kompetensi dan pengalaman 

pelaksana pemroses mutasi juga dalam hal membuat kebijakan, peraturan 

internal terkait mutasi yang lebih baik, relevan dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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